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This study discusses the meaning of Hassan bin Tsabit's poem Al-Fida' using Wilhelm Dilthey's 
hermeneutic approach. This study aims to reveal the implied meanings contained in the 
poem in defense of the Prophet Muhammad SAW, and to interpret the content of the poem 
through Dilthey's hermeneutic concept which includes Erlebnis (life experience), Ausdruck 
(expression), and Verstehen (understanding). The research method used is qualitative 
descriptive with literature study techniques. The results of the analysis show that the poem 
Al Fida' is a form of expression of Hassan bin Tsabit's deep faith and love for the Prophet 
Muhammad SAW, as well as a response to social conditions and challenges of da'wah in the 
early days of Islam. Through a hermeneutic approach, this poem is not only understood as a 
literary text, but also as a spiritual, historical, and cultural expression of the poet's experience 
who was directly involved in the struggle for Islamic da'wah. 

 

PENDAHULUAN 

Di kehidupan sehari hari terutama bagi para mahasiswa jurusan sastra maupun para penikmat 
karya sastra tentunya selalu bersinggungan dengan dunia sastra serta karya sastra. Sastra adalah 
ungkapan tentang kehidupan dengan menggunakan bahasa sebagai sarananya.  Sedaangkan karya 
sastra adalah pengamatan penulis terhadap dunia sekitarnya dan menghasilkan karya sastra. Latar 
belakang pengarang, lingkungan, dan kepribadian pengarang semuanya berperan dalam 
terciptanya karya sastra. dengan kata lain sastra adalah bagian dari masyarakat. Dimana pegarang 
mengubah suatu situasi aktual sedemikian rupanya sehingga menunjukkan kreativitasnya bukan 
sekedar menggambarkannya.    

Salah satu bentuk karya sastra yang banyak minati ialah puisi, Puisi merupakan bentuk karya 
sastra dengan bahasa yang terpilih dan tersusun dengan perhatian penuh dan keterampilan khusus. 
Dalam beberapa hal, puisi merupakan bahasa yang padat dan penuh arti.  Puisi dapat menjadi 
sarana untuk menunjukkan bagian bagian dalam puisi dengan media bahasa, budaya, sosial, dan 
segala yang melatari proses penciptaanya. Dengan demikian, bahasa dalam puisi mengacu pada 
sarana pengungkapan gagasan penyair sekaligus juga sarana budaya tertentu.  

Dalam bahasa Arab, puisi berarti syi’r. Menurut Ahmad Asy-Syayib, syi’ir atau puisi arab adalah 
ucapan ataun tulisan yang memiliki wazan atau bahr (mengikuti prosodi atau ritme gaya lama) dan 
qafiyah (rima akhir atau kesesuaian akhir baris/ satr) serta unsur ekspresi rasa dan imajinasi yang 
harus lebih dominan dibanding prosa.  Bagi orang Arab, kata syi’r mempunyai arti tersendiri sesuai 
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dengan pengetahuan, kemampuan dan kebiasaan mereka. Dalam pandangan mereka, syi’r berarti 
pengetahuan atau kepandaian (‘ilm/ fathanah), dan penyair itu sendiri disebut dengan al-Fathin 
(cerdik pandai).  

Hermeneutika adalah studi pemahaman, terutama studi untuk memahami teks.  Dengan 
menggunakan hermeneutika sebagai pendekatan dalam manganalisis puisi, maka harus melakukan 
pembongkaran makna melalui analisis kebahasaan. Peneliti yang menggunakan pendekatan 
hermeneutika pun dituntut untuk terus menjelajah kemungkinan kemungkinan makna simbolik 
yang tersembunyi dibalik sebuah struktur bahasa teks sastra yang bersangkutan. Oleh karena itu, 
sudah sangat jelas jika diksi simbol, serta konteks sosial budaya menjadi bagian penting dalam 
praktek pengkajian sastra dengan pendekatan hermeneutik. Hermeneutika juga dikatakan sebagai 
salah satu alat yang digunakan dalam proses penafsiran puisi. Penggunaan hermeneutika 
menjadikan penafsiran tekspuisi menjadi lebih leluasa dan valid untuk ditafsirkan. Dengan 
demikian, hermeneutika dapat menjadi bagian dalam proses penafsiran puisi. 

Hermeneutika berarti proses penguraian yang bertolak dari isi dan makna yang tampak 
menuju makna yang tersembunyi. Dalam hal ini, hermeneutika mengacu pada makna (pesan) teks 
yang bersifat inner, transendental, dan latent (tersembunyi), tidak pada yang manifest (nyata). 
Tujuannya untuk mendapatkan cakrawala yang dikehendaki sesungguhnya oleh teks, yang dalam 
teks sastra umumnya (terutama dalam puisi) bersifat simbolik dan metaforik.  

Dalam penelitian ini dikaji puisi yang berjudul Al Fida’ (Pembelaan) karya Hasan Bin Tasbit. 
Hassan bin Tsabit adalah salah seorang sahabat yang sangat dekat dengan Nabi SAW, ia seorang 
penyair muslim dari kaum Anshar yang terkenal dizaman Rasulullah, bahkan ia memiliki julukan 
“Sya’ir Al Rasul” yang artinya “Penyair Nabi SAW”. Hassan bin Tsabit dikaruniakan umur yang 
panjang yakni 120 tahun, ia mengabiskan 60 tahunnya di masa jahiliyah dan 60 tahun berikutnya 
dimasa islam. Setelah Hassan menyatakan keislamanya, ia terus maju dengan syair syairnya 
membela Nabi SAW juga kaum muslim lainnya dari hinaan dan hujatan kaum musyrik.  

Dalam sejarah perkembangan agama islam di zaman nabi, puisi sangat berfungsi sekali untuk 
mengadakan berbeagai macam komunikasi.  karena itu, Nabi SAW selelu memberikan penghargaan 
yag tinggi, sehingga para penyair muslim selalu menempati tempat terdekar di sisi Nabi SAWm 
sebab jumlah tentara yang membela islam dengan senjata (dalam perang fisik) sangat banyak 
jumlahnya sedangkan yang membela Nabi dan Islam dengan puisi/ Syi’r sangat terbatas sekali. Pada 
masa permulaan islam, pengaruh ajaran islam sangat tampak pada karya karya syair mereka (para 
penyair muslim). Budi pekerti merupakan ciri yan menonnjol disamping keutuhan mereka dalam 
menghayati agama.   

Peneliti akan mengkaji puisi Hassan bin Tsabit karena Hassan bin Tsabit banyak membuat syair 
syair yang menggambarkan kemuliaan dan keagungan Rasulullah SAW.  Ia Mencintai Rasul dan 
membalas hinaan orang orang yang menghina dan merendahkan Rasul dengan syair syairnya, 
sehingga Hassan bin Tsabit dapat melahirkan karya karya yang sangat indah dan juga tajam. Selain 
itu, Hassan bin Tsabit adalah salah satu penyair yang hebat dan terkenal, bahkan ia diakui oleh 
Rasulullah hingga mendapatkan gelas “Sya”ir al Nabi” karya sastranya sangat memukau. Semua 
tema yang ia sampaikan memiliki makna yang dalam. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, penulis akan melakukan penelitian pada salah satu syi’ir 
(puisi) yang berjudul “Al Fida’”. Yaitu puisi yang bertemakan pembelaan kepada Nabi SAW karya 
Hassan bin Tsabit menggunakan pendekatan hermeneutika, untuk mengungkap makna tersirat dari 
teks puisi tersebut dengan menyelami kehidupan sang penyair juga kehidupan sekelilingnya. 
Hermeneutika yang digunakan ialah hermeneutika Wilhelm Dilthey.  

Konsep konsep yang digunakan Wilhelm Dilthey dibidang hermeneutika ialah interpretasi data 
dan riset historis. Dimana Wilhelm Dilthey membagi riset historis menjadi tiga bagian yaitu, Erlenbis 
(pengalaman yang hidup), Auadruck (ekspresi), Verstehen (pemahaman). Dengan ketiga langkah 
tersebut diharapkan pemahaman puisi akan lebih mudah dipahami. 
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METODE PENEITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam menganalisa teks puisi Al Fida karya 
Hassan bin Tsabit.  Data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer dalam 
penelitian ini ialah Syair Al Fida’ karya Hassan bin Tsabit dalam Diwan (kumpulan syi’ir) Hassan bin 
Tsabit Al Anshori yang ditahqiiq (diperiksa secara seksama dan detail lalu dicetak dan kemudian 
dievaluasi cetakan tersebut dan diteliti harakat naskahnya) oleh Abdullah Tanhar. Adapun data 
sekunder penelitian ini meliputi karya orang lain yang berkaitan terhadap pembahasan mengenai 
puisi dan hermeneutik baik berupa buku maupun jurnal dan lain sebagainya. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu Penelitian Kepustakaan (Library Research). Setelah data terkumpul 
seluruhnya, penulis melakukan pengolahan data dengan cara menyeleksi dan mengklasifikasi data 
data yang sesuai dan mendukung pembasahan, kemudian peneliti melakukan analisis lalu 
menyimpulkan suatu kesimpulan sehingga menjadi satu kesatuan pembahasan yang utuh.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Ausdruck Pada Puisi Al Fida’ Karya Hassan Bin Tsabit 

Ausdruck dapat diterjemahkan menjadi “ekspresi”. Penggunaan istilah ekspresi tidak secara 
otomatis mengaitkan dilthey dengan teori ekspresi di dalam seni karena teori seni semacam itu di 
kerangkai oleh bingkai subjek-objek.  Misal kita mengaitkan istilah “ekspresi” hampir secara 
otomatis dengan “perasaan”. Ketikan menggunkan istilah ausdruck, dilthey bukan terutama 
menacu kepada luapan ataupun kepada perasaan, melainkan ia ingin menyebut sesuatu yang lebih 
melingkupi lagi. Bagi Dilthey, ekspresi bukanlah terutama perwujudan perasaan seseorang, 
melainkan merupakan “ekspresi kehidupan”.  

Dilthey dikutip dari Sholekah, membedakan Ausdruck (ungkapan) menjadi tiga macam yaitu, 
pertama; ungakan tentang ide dari hasil konstruksi pikiran atau merupakan Denkgebilde, yaitu 
struktur pikiran. Ausdruck semacam ini tetap identik dalam kaitan manapun. Kedua; ungkapan 
dalam bentuk tingkah laku manusia dalam melahirkan maksudnya, dan didalam maksud ungkapan 
ini menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Ketiga; Ungkapan yang disebut 
Erlenbisausdriicke, yaitu ungkapan jiwa yang terjadi secara spontan, seperti decak kagum, senyum, 
takut, sedih, tertawa, memelototkan mata karena marah, garuk garuk kepala dan sebagainya. 
Ausdruck (ungkapan) yang terlihat dalam puisi Al Fida’ karya Hassan bin Tsabit, yaitu ungkapan 
pertama dan kedua. Dalam puisinya tidak ditemukan ungkapan yang secara spontan. 

Ungkapan pertama berhubungan dengan konfensi sastra yang merupakan ucapan atau 
ekspresi tidak langsung yang diungkapkan melalui bahasa kiasan dan pilihan kata atau diksi. Dalam 
ungkapan pertama akan membahas penggunaan bahasa kiasan, karena bahasa kiasan merupakan 
salah satu sarana untuk membantu penulis dalam mengungkapkan maksud yang diinginkan. 
Sehingga dengan menganalisis bahasa kiasan dalam puisi Al Fida’ karya Hassan bin Tsabit dapat 
diketahui suasana batin atau ungkapan penyair dalam puisinya.  

Dari beberapa bahasa kiasan juga berbagai ungkapan yang digunakan Hassan bin Tsabit dalam 
syi’irnya, menggambarkan suasana hati dari pengarang kala itu diantaranya yaitu rasa cinta pada 
Rasul dan ketidak sukaannya pada pencela Nabi SAW, rasa rindu Hassan bin Tsabit pada orang 
tuanya serta belas kasihannya pada yang disakiti, rasa bangga pada agama islam, golongan sahabat 
dan kepribadian Nabi SAW juga para sahabatnya, Rasa berani dalam menerima tantangan juga tak 
gentar terhadap segala hal yang menjadi rintangan dalam membela Nabi SAW rasa keikhlasan juga 
kejujuran dalam membela Nabi SAW juga terlihat dalam ungkapan “hanya mengharap pahala”. 

Ausdruck (ungkapan) yang kedua dalam puisi Al Fida’ karya Hassan bin Tsabit dapat dilihat 
melalui penggunaan bahasa yang digunakan penyair dalam puisinya. berikut teks puisi Al Fida’ karya 
Hassan bin Tsabit: 

 
 
اع
َ
ف
ِّ
 الد
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(1)   ْ ثِي 
 
عَ  ت

ْ
ق
َّ
ا ,الن

َ
ه
 
اء   مَوْعِد

َ
د
َ
ا  ك

َ
ن
َ
يْل
َ
اخ
َ
دِمْن

َ
  ,ع

ْ
مْ  إن

َ
ا ل
َ
رَوْه

َ
 ت

 Kuda kami tidak layak hidup jika belum kalian saksikannya (dalam serangan) menerbangkan 
debu pada tempat yang tertuju Kada (dekat Makkah) 

(2)  
َ

ل
َ
  ع

َ
ت
ْ
افِهَاأك مَاء   الأسَل   

ِّ
بَارِيْنَ   الظ   ي 

َ
ة
َّ
اتِ  الأعِن

َ
صْعِد  ,م 

 Kuda-kuda itu balapan dengan lesatan mata tombak, menapaki bebukitan, di atas 
punggung mereka terdapat tombak yang haus. 

Pada bait pertama, kata خيلنا عدمنا Berarti “Kami musnahkan kuda kami” adalah contoh 
pemaparan dalam bentuk maklumat dengan tujuan pencekaman perasaan musuh. maksud dari 
kata kuda kami adalah Kuda Hassan dan kuda tersebut adalah Kuda Kebanggaan yang harus binasa 
bila saja kuda itu enggan bertempur membela Nabi SAW dan kebenaran. Kuda adalah satu dari titik 
kecermatan, kuda alat untuk perang yang penting, penyebab kemenangan strategi, penyair 
meenyebutnya sebagai satu makhluk hidup yang mengiringi manusia.  

Pada bait ke dua, kata   النقع تثي  berarti “menerbangkan debu”, adalah sebutan lain dari 
gambaran pertempuran sengit. Kata kata menerbangkan tutsir naq’a adalah gerakan yang membuat 
imajinasi berkembang, titik kecermatan dalam sebuah gubahan adalah bergerak dan berpindah 
merupakan kecermatan yang sangat jeli. lalu kata الأسنة يبارين berarti berbalap dengan lesatan gigi 
tombak adalah sebutan pada kecepatan kuda dan ketangguhannya. Maksud dari kalimat ini adalah 
kuda kuda perang berlari kencang sementara penunggang kuda naik diatas kudanya dengan 
menghujamkan tombak pada musuh musuhnya. Kuda Kuda itu melesat gesit mengimbangi 
kecepatan tombak dalam berjuang. Penyebutan mata tombak sebagai benda yang melesat kencang 
membelah udara, adalah bagian dari kecermatan dalam memilih benda dan alat untuk dijadikan 
objek penjelas atas kecepatan kuda. dan kata “tombak yang haus” pada kalimat dalam bait ini 
merujuk pada manusia, yakni sifat dari manusia yang haus dan ingin semuanya segera dengan 
cepat. 

(3)  
َ
ان
َ
  وَك

 
ح
ْ
ت
َ
فَ  ,الف

َ
ش
َ
ك
ْ
اء   وَان

َ
ا  الغِط إِمَّ

َ
وْا ف

 
عْرِض

 
ا ت
َّ
ا عَن

َ
مَرْن

َ
 ,اعْت

 Jika kalian membiarkan kami maka pasti kami telah menunaikan ibadah umroh, selanjutnya 
kota mekah dibebaskan dan penutup (tirai kekufuran/ kesyirikan) disingkap (dari sekian lama 
tertutupi cahaya kebenaran). 

عِز   (4)    ي 
َ

اء   مَنْ  فِيْهِ  اللّ
َ
   يَش

َّ
وْا ,وَإلّ صْيِِ 

َ
دِ  ف

َ
 ,يَوْمِ  لِجِلَ

 Jika kalian tidak menyerah maka bersabarlah kalian menghadapi hari pertempuran yang 
sulit dimana Allah akan memberi keperkasaan kepada hamba-hambanya yang dikehendaki. 

Pada bait ketiga, kata الغطاء انكشف berarti Terbukanya penutup. Penutup adalah isti’arah, 
penutup adalah kata pinjaman, yang tersirat yang berarti tirai kekufuran yang tersingkap maksudnya 
segala bentuk kekufuran dakan hilang dari dari kota itu dan kota makkah akan diterang oleh cahaya 
kebenaran (islam). Pada ungkapan “kami telah menunaikan ibadah umroh” berarti tujuan utama 
pasukan hassan adalah kota makkah. dan jika para musyrik Quriasy menghalangi maka kekufuran 
masih melekat dibenak para musyrikin. Bait keempat merupakan ancaman bagi kaum Kafir bahwa 
pertempuran akan terjadi dan dimenangkan oleh pihak yang benar yakni kaum muslimin. Sikap para 
musyrikin yang congkak kufur berarti siap bersabar menghadapi gempuran pasukan muslim yang 
pasti dimenangkan Allah dan kaum musyrikin kalah terhina. 

وْح   وَ  (5) سِ  ر 
ْ
د
 
يْسَ  الق

َ
  ل
 
ه
َ
اء   ل

َ
ف
َ
يْل   وَ   ك ِ

ْ   جِيِْ مِي ْ
َ
ِ  أ
َ

ا اللّ
َ
 ,فِيْن

 Malaikat Jibril adalah pemegang perintah amanah Allah, sebagai ruh yang suci tiada yang 
mampu menandinginya 

وْل   (6)
 
لحَقَّ ا يَق   

ْ
عَ  إِن

َ
ف
َ
ء   ن

َ
الَ  وَ   البَلَ

َ
   ق

َ
  : اللّ

ْ
د
َ
  ق
 
ت
ْ
رْسَل

َ
ا أ
ً
بْد  عَ
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 Allah berfirman : Sungguh kuutus seorang hamba yang mengucap kebenaran dan itu ujian 
bagi keimanan manusia semoga, ujian itu diambil manfaat/ hikmahnya atau disabari. 

Pada bait kelima, kata jibril merujuk pada  Penghulu malaikat yaitu malaikat Jibril yang 
berpihak kepada Hassan bin Tsabit dan pasukan muslim memerangi para kaum musyrikin, maka 
pasukan malaikat dan kaum muslimin tidak tertandingi. Pada bait keenam, kata “seorang hamba” 
itu merujuk pada Nabi SAW Muhammad SAW. Seorang Nabi SAW yang membawa kebenaran, yang 
membawa risalah kebenaran yaitu al-Quran yang tidak ada sedikitpun kerancuan dalam risalahnya. 
Kata bala’ yang berarti ujian maksudnya dalah Keberadaan rasul sebagai utusan adalah ujian pada 
tiap individu, maukah ia menerima dan mengimaninya  ataukah ia sombong menolak untuk 
mengimaninya. 

مْ  (7)
 
ت
ْ
ل
 
ق
َ
  : ف

َ
وْم   لّ

 
ق
َ
  وَ  ن

َ
اء   لّ

َ
ش
َ
   ن

 
ت

ْ
هِد

َ
وْ  ,بِهِ  ش وْم 

 
ق
َ
وْه   ف

 
ق
ِّ
 ! صَد

 Aku telah bersaksi (bersyahadat), dan tunaikanlah juga kesaksian kalian dan terimalah oleh 
kalian kebenaran itu, namun kalian menjawab; kami tiada mau bersyahadat dan kami tiada 
berkehendak membenarkan rasul itu. 

م   (8)
 
صَار   ه

ْ
ن
َ
هَا ,الأ

 
ت
َ
رْض

 
اء   ع

َ
ق
ِّ
الَ  وَ   الل

َ
  ق
 َ
  : اللّ

ْ
د
َ
  ق
 
ت ْ ا يَسََّّ

ً
د
ْ
ن  ,ج 

 Dan Allah berfirman: sungguh aku telah mengutus pasukan, orang orang Anshar yang 
terbiasa berperang. 

Pada bait ketujuh, Hassan bin Tsabit telah menyatakan kesaksiannya dan penerimaannya 
terhadap Rasul, ia meninginginkan para Kaum Musyrik Quraisy bertaubat dan ikut bersamanya 
kepada keislaman juga bersaksi dan menerima bahwa Nabi SAW muhammad adalah utusan Allah, 
tapi para kaum Musyrik Quraisy menolak dan tetap angkuh terhadap hal itu. Laum musyirik tidak 
mau bersyahadat dan tidak mau membenarkan Nabi SAW muhammad 

  وَ  (9)
َ
د
ْ
ِ  عِن

َ
ْ  اللّ ِ   فِْ

َ
اك

َ
   الجَزَاء   ذ

َ
جَوْت

َ
ا ه

ً
د حَمَّ   ,م 

 
جَبْت

َ
أ
َ
  ف
 
ه
ْ
 ,عَن

 Engkau (Abu Sufyan) menghujat Nabi SAW Muhammad SAW, dan saya membantah semua 
hujatan padaNya, saya tidak diam dan selalu membelaNya karena saya berharap imbalan pahala 
dari Allah swt. 

مَا (10)
ُ
ك  
َ

سََّ
َ
ِ  ف ْ ي 

َ
مَا لِخ

ُ
اء   ك

َ
وْه    الفِد هْج 

َ
ت
َ
  ,أ

َ
سْت

َ
  ل
 
ه
َ
فْء   ل

ُ
 ,بِك

 Tidakkah kamu menghujatNya? dan engkau bukan orang sebanding denganNya, sedang 
engkaulah simbol keburukan dan Nabi SAW SAW simbol kebaikan. 

Pada bait kesembilan, pada ungkapan “Engkau (Abu Sufyan) menghujat Nabi SAW Muhammad 
SAW, dan saya membantah semua hujatan padaNya” menunjukkan bahwa Hassan bin Tsabit 
memisahkan antara Abu sufyan dan Nabi SAW Muhammad padahal mereka berdua merupakan dari 
satu suku yang sama yakni suku Quraisy. pada bait ini pula Hassan mengatakan semua yang 
dilakukan dala membelan dani dari hujatan kaum musyrik quraisy adalah ikhlas dan hanya berharap 
pahala dari Allah Swt. Lalu pada bait ke-10, Hassan bin Tsabit menegaskan jika Abu Sofyan yang 
pengecut bukan lah orang yang sebanding dengan Nabi SAW SAW yang di rahmati dan dimuliakan 
oleh Allah swt. 

(11)  َْ مِي ْ
َ
ِ  أ
َ

  ,اللّ
 
ه
 
اء   شِيْمَت

َ
   الوَف

َ
جَوْت

َ
ا ه

ً
بَارَك ا ,م  ا ,بَرًّ

ً
 ,حَنِيْف

 Telah engkau hujat seorang yang penuh berkah, yang penuh kebajikan, yang pewaris 
keyakinan murni, Beliau sebagai pemegang amanah Allah. 

(12)  
 
ه ح 

َ
ه   ,وَيَمْد صُ  

ْ
مَنْ   سَوَاء   يَن

َ
وْ  ف وْلَ  يَهْج  ِ  رَس 

َ
مْ  اللّ

ُ
ك
ْ
 ,مِن

 Maka siapapun yang menhujat rasulullah dari golongan kafir seperti kalian, maka hujatan 
atau pujian sekalipun atau pembelaan dari kaum kafir, tidak berdampak apapun atau sama saja 
tiada nilai. (ejekan) 

Pada bait ke 11 dan 12, Hassan bin Tsabit menegaskan jika Abu Sofyan benar benar tidak 
seimbang dan tidak sebanding dengan Nabi SAW untuk menghujat Nabi SAW. dan semua pujian 
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atau pun pembelaan yang ditujukan orang orang kafir kepada Nabi SAW adalah hal yang sia sia 
untuk dilakukan karena mereka adalah orang kafir yang tidak akan mendapatkan pahala juga 
kemuliaan di sisi Allah Swt sementara hujatan dan hinaan kaum kafir kepada Nabi SAW SAW tidak 
mengurang kemuliaan Nabi SAW Muhammad SAW. 

د   لِعِرْضِ  (13)
حَمَّ مْ  م 

ُ
ك
ْ
اء   مِن

َ
   وِق

َّ
إِن
َ
ْ  ف ِ   وَ  أبِِ

ه 
َ
ْ  وَالِد ِ  وَعِرْضِْ

 Ketahuilah sesungguhnya bahwa bapakku, kakekku, dan seluruh kehormatanku, adalah 
taruhan/ tameng bagi kehormatan Nabi SAW Muhammad SAW dan sebagai perisai dari kejahatan 
kalian. (cinta rasul) 

  بَحْرِيْ  وَ  (14)
َ
ه   لّ ر 

ِّ
د
َ
ك
 
ء   ت

َ
لّ
ِّ
ْ   الد ِ   لِسَابِْ

  صَارِم 
َ
يْبَ  لّ

َ
 ,فِيْهِ  ع

 Lidahku pedang tajam tidak menyimpan cela kecuali pasti dibeberkan, sedangkan 
kemampuanku bersyair bagaikan lautan yang tak dikeruhkan oleh timba pengambil air. 

Pada bait ke-13, hassan menegaskan kepada para kaum musrikin quraisy jika ia dan para 
keturunannya adlah orang yang membela Nabi SAW dan kehormatannya dari hujatan yang 
dilontarkan para kaum musyrikin kepada Nabi SAW SAW.  

Pada bait ke-14, kata “  ْ ِ   لِسَابِْ
 yang berarti lidahku pedang tajam” adalah penyerupaan “صَارِم 

dengan membuang kata bagai yang seharusnya ditulis “lidahku bagai pedang tajam” adalah tasybih/ 
penyerupaan yang sangat diplomatis. Hassan menegaskan dengan ungkapan “lidahku pedang 
tajam” maksudnya perkataan yang dilontarkan dari mulut Hassan bin Tsabit adalah perkataan yang 
keras yang dapat menggetarkan hati. dan pikiran para kaum musyrikin quraisy yang mendengarnya. 
ungkapan “tidak menyimpan cela kecuali pasti dibeberkan” maksudnya hassan mengetahui semua 
perbuatan buruk para kaum musyrik quraisy dan akan memberitahukannya kepada mereka juga 
kepada semua orang. pada bait ini, kata ”  َبَحْرِيْ  و  

َ
ه   لّ ر 

ِّ
د
َ
ك
 
ء   ت

َ
لّ
ِّ
 berarti lautku tidak dikeruhkan oleh “الد

timba; kemampuan syairku bagaikan laur, tidak dapat dikeruhkan oleh timba atau tidak dapat 
diganggu penyair lain. Kata “timba” merujuk pada penyair kaum musyrik quraisy, lalu hassan juga 
menyudutkan para musyrik quraisy dengan kemampuannya dalam bersyair sangatlah fasih dan 
tidak akan tumbang hanya dengan cacian dan gangguan dari para Kaum Musyrik Quraisy. 

Konsep Verstehen Pada Puisi Al Fida’ Karya Hassan Bin Tsabit 

Kata “memahami” (verstehen) digunakan dalam penngertian khusus. Jadi “memahaami” tidak 
mengacu kepada memahami ketika kita memahami konsep rasional, seperti problem matematika. 
“Memahami” dikhususkan untuk mennyebut operasi yang didalamnya pikiran menangkap “pikiran” 
(Geist) orang lain.  Mamahahi adalah tindakan yang merupakan persentuhan terbaik kita dengan 
kehidupan. Memahami bukan sesuatu perbuatan murni pikiran, melainkan sebuah transposisi dan 
mengalami kembali dunia sebagaimana yang dijumpai orang lain dalam pengalaman yang dihidupi.  

Setelah memahami konsep Erlenbis dan ausdruck dalam puisi Al Fida’ karya Hassan bin Tsabit, 
peneliti dapat merekonstruksi kembali peristiwa disaat Hassan bin Tsabit menciptakan puisi 
tersebut: 

datangnya islam membawa pengaruh besar pada keberadaan bangsa arab khususnya 
kehidupan orang arab yang sarat dengan jahiliyahnya.  Pengaruh yang kedatangan islam terlihat 
saat islam mempersatukan bangsa Arab sebagai umat yang bersatu dalam agama islam. menjadikan 
al Quran sebagai tuntunan hidup danmenhadikan Nabi Muhammad sebagai kepala negara, 
mengahapus fanatisme kesukuan dan mengajak pada persaudaraan dan persamaan, hingga 
mengahapus berhala dan tindakan kemusyrikan lainnya dan mengajak untuk berbuat baik kepada 
sluruh manusia terutama umat islam. 

Pada masa shadr islam Nabi muhammad berhasil menegakkan Syariat syariat islam pada 
berbagai aspek kehidupan, seperti dari aspek agama, orang orang arab pada masa jahiliyah awalnya 
memeluk berbagai agama dan sebagaiandari mereka menyembah berhala, lau ketika islam datang, 
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Nabi mengajak seluruh manusia untuk memeluk islam, beriman pada Allah SWT dan memerangi 
segala bentuk kemusyrikan. 

Dari aspek sosial, lemahnya struktur bangsa Arab pada masa jahiliyah membuat sendi sendi 
sosial menurun.  Ketika islam datang, islam meletakkan syariat Islam dalam tataran sosial 
kemasyarakatan hingga bangsa arab kala itu mengalami perkembangan yag pesat dari sisi sosial dan 
melahirkan peradaban peradaban baru. 

Lalu dari aspek politik, awalnya bangsa arab jahiliyah tidak memiliki sistem pemerintahan dan 
kepemimpinan yang jelas, sehingga hidup mereka bebas tanpa ada aturan yang melingkupi dan 
mengatur segala bentuk tatanan kehidupan. Kala itu yang bangsa arab hidup per-qabilah dan 
dipimpin oleh kepala suku yang disebut Syaikh. Aturan kehidupan yang dianut adalah yang kuatlah 
yang berkuasa, sehingga sering terjadinya peperangan antar suku. Lalu islam datang dan mengubah 
semuanya, menjadikan al-Quran sebagai undang undang yan gmengatur kehidupan dang Rasulullah 
sebagai pemimpin negara. 

Dari aspek perkembangan sastra, ketika islam muncul ditanah Arab, bangsa Arab sangat 
digandrungi syair dan mengagumi para pujangga, karena itulah mereka banyak menyelenggarakan 
pesta dan festival penyair pada momen momen tertentu seperti hari raya. Ketika rasulullah 
mendakwahkan islam, para penyair musyrik sering melancarkan serangan dan hinaan kepada 
rasulullah SAW dan kaum muslimin dengan syair syair mereka. Diantara para penyair musyrik adalah 
Abdullah bin al-Zib’ari, Abu Sufyan bin Harits, Dhirar bin Khattab, dan penyair lainnya yang sama 
sama memusuhi Rasulullah SAW dan kaum muslimin. 

Selama itu para sahabat tidak membalas syair syair yang menyerang mereka dan menghina 
rasulullah, hingga suatu saat nabi SAW berkata kepada mereka, “mengapa kaum yang menolong 
rasulullah dengan senjata mereka tidak mau menolongnya dengan lisan mereka?” mendengar 
seruan rasulullah itu, Hassan yang dikenal dengan nama Tsabit bin Qais, langsung bangkit dan 
berkata, “aku akan melakukannya!”. Kemudian ia langsung melantunkan kata kata indahnya, “Demi 
Allah, akulah penguasa kata kata diantara Bushra dan Shana’a.”  

Nabi SAW senang mendengar kesanggupannya. rasulullah bertanya tentang cara yang akan 
ditempuh hassan bin tsabit untuk mematahkan serangan serangan musuh, “wahai hassan, 
bagaimana kau akan menyerang mereka, sedangkan aku berasal dari mereka? bagaimana caramu 
menyerang sufyan bin harits, sementara ia adalah anak pamanku?”. Hassan menjawab pertanyaan 
Nabi SAW dengan jawaban yang meyakinkan, “Demi Allah, aku akan menyerang mereka seperti aku 
mengambil sehelai rambut dari adonan tepung.” Rasulullah puas mendengar jawaban Hassan. 
sebagaimana riwieayatkan oleh Muslim no hadis 4544: 

 
َ
ن
َ
ث
َّ
احَد   َ َ  بْن   يَحْي  ا يَحْي 

َ
ن َ يَِ

ْ
خ
َ
َ  أ اءَ  بْن   يَحْي  رِيَّ

َ
ك
َ
امِ  عَنْ  ز

َ
  بْنِ  هِش

َ
رْوَة بِيهِ  عَنْ  ع 

َ
  عَنْ  أ

َ
ة
َ
  عَائِش

ْ
ت
َ
ال
َ
الَ  ق

َ
  ق
 
ان ولَ  يَا حَسَّ ِ  رَس 

َ
  اللّ

ْ
ن
َ
ذ
ْ
 ائ

ِ  لِِ  ِ
ِ  فْ بِِ

َ
  أ
َ
يَان

ْ
ف الَ  س 

َ
يْفَ  ق

َ
ِ  ك ِ

رَابَي 
َ
  بِق

 
ه
ْ
الَ  مِن

َ
ذِي ق

َ
  وَال

َ
رَمَك

ْ
ك
َ
س   أ

َ َ
 لأ

َ
ك
َّ
ن
َ
ل مْ   ه 

ْ
مَا مِن

َ
سَل   ك

 
  ت
 
عْرَة

َّ
ِ  مِنْ  الش مِي 

َ
خ
ْ
الَ  ال

َ
ق
َ
  ف
 
ان   حَسَّ

َّ
 وَإِن

امَ 
َ
مَجْدِ  سَن

ْ
اشِم   آلِ  مِنْ  ال

َ
و ه

 
تِ  بَن

ْ
وم   بِن

ز 
ْ
  مَخ

َ
ك
 
  وَوَالِد

 
عَبْد

ْ
  ال
 
ه
َ
ت
َ
صِيد

َ
ذِهِ  ق

َ
ا ه

َ
ن
َ
ث
َّ
  حَد

 
مَان

ْ
ث ِ  بْن   ع  بِِ

َ
  أ
َ
يْبَة

َ
ا ش

َ
ن
َ
ث
َّ
  حَد

 
ة
َ
ا عَبْد

َ
ن
َ
ث
َّ
ام   حَد

َ
 هِش

  بْن  
َ
رْوَة ا ع 

َ
ادِ  بِهَذ

َ
سْن ِ

ْ
  الْ

ْ
ت
َ
ال
َ
  ق
َ
ن
َ
ذ
ْ
أ
َ
  اسْت

 
ان ابِت   بْن   حَسَّ

َ
َّ  ث ِ يِِ

َّ
  الن

َ
   صَل

َ
يْهِ  اللّ

َ
ل مَ  عَ

َ
ِ  وَسَل ِ

َْ  هِجَاءِ  فْ كِِي 
ْ

سََّ م 
ْ
مْ  ال

َ
رْ  وَل

ُ
ك
ْ
بَا يَذ

َ
  أ
َ
يَان

ْ
ف الَ  س 

َ
 وَق

لَ 
َ
ِ  بَد مِي 

َ
خ
ْ
ِ  ال
ْ عَجِي 

ْ
 ال

Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Yahya]; Telah mengabarkan kepada kami [Yahya 
bin Zakaria] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] dia berkata; Hassan berkata; Ya 
Rasulullah! Izinkanlah saya melawan Abu Sufyan dengan dengan bait syairku. Rasulullah menjawab; 
bagaimana kalau kamu lawan dia mengenai kekerabatanku dengannya? Hassan berkata; Demi Dzat 
yang telah memuliakan engkau, saya pasti akan mampu mencabut engkau dari kelompok mereka 
sebagaimana tercabutnya sebutir gandum dari adonannya." Lalu Hassan melantunkan syairnya ini; 
"Sesungguhnya kemuliaan dari keluarga Hasyim adalah putra-putri Makhzum, sedangkan bapakmu 
adalah seorang hamba sahaya." Telah menceritakan kepada kami ['Utsman bin Abu Syaibah]; Telah 
menceritakan kepada kami ['Abdah]; Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Urwah] melalui 
jalur ini. Aisyah berkata; Hassan bin Tsabit meminta izin kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
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untuk menghinakan orang-orang musyrik dengan syairnya. -perawi tidak menyebutkan Abu Sufyan 
dan mengganti kalimat 'al khamir' dengan 'al 'Ajiin.' (adonan).  

Rasulullah meneguhkan tekad Hassan dengan bersabda “Seranglah mereka, dan semoga 
cahaya Allah menyertaimu. Namun pelajarilah dahulu ilmu tentang pohon nasab bangsa Arab 
kepada Abu Bakr karena dibanding diriu, ia lebih mengetahui.”    Sebagaimana hadis yang 
diriwayatkan Muslim No 4541,  

ا
َ
ن
َ
ث
َّ
  حَد

 
بَيْد

 
ِ  ع

َ
عَاذ   بْن   اللّ

ا م 
َ
ن
َ
ث
َّ
ِ  حَد بِِ

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
  حَد

 
عْبَة

 
نْ  ش

َ
دِي   ع

َ
وَ  ع

 
ابِت   ابْن   وَه

َ
الَ  ث

َ
  ق
 
اءَ  سَمِعْت َ يَِ

ْ
ازِب   بْنَ  ال

َ
الَ  ع

َ
  ق
 
ولَ  سَمِعْت  رَس 

 ِ
َ

  اللّ
َ

  صَل
 َ
يْهِ  اللّ

َ
ل
َ
مَ  ع

َ
ول   وَسَل

 
  يَق

َ
ان ابِت   بْنِ  لِحَسَّ

َ
مْ  ث ه  ج 

ْ
وْ  اه

َ
اجِهِمْ  أ

َ
يل   ه ِ

  وَجِيِْ
َ
نِيهِ  مَعَك

َ
ث
َّ
ْ   حَد ي 

َ
ه
 
ا حَرْب   بْن   ز

َ
ن
َ
ث
َّ
  حَد

 
بْد
َ
حْمَنِ  ع  الرَّ

ِ  و ح يِْ
َ
ث
َّ
و حَد ب 

َ
رِ  أ

ْ
افِع   بْن   بَك

َ
ا ن
َ
ن
َ
ث
َّ
ر   حَد

َ
د
ْ
ن
 
ا و ح غ

َ
ن
َ
ث
َّ
  ابْن   حَد

َّ
ار  بَش ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
  حَد

 
د حَمَّ ر   بْن   م 

َ
  جَعْف

 
بْد
َ
حْمَنِ  وَع مْ  الرَّ ه 

ُّ
ل
ُ
نْ  ك

َ
  ع

َ
عْبَة

 
ا ش

َ
 بِهَذ

ادِ 
َ
سْن ِ

ْ
  الْ

 
ه
َ
ل
ْ
 مِث

Telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin Mu'adz]; Telah menceritakan kepada kami 
[Bapakku]; Telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari ['Adi] yaitu Ibnu Tsabit dia berkata; 'Aku 
mendengar [Al Barra bin 'Azib] berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata kepada Hassan bin Tsabit; 'Hinakanlah orang-orang kafir dengan syairmu hai Hassan! 
Sesungguhnya Jibril selalu menyertaimu." Telah menceritakannya kepadaku [Zuhair bin Harb]; Telah 
menceritakan kepada kami ['Abdur Rahman]; Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan 
telah menceritakan kepadaku [Abu Bakr bin Nafi']; Telah menceritakan kepada kami [Ghundar]; 
Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami [Ibnu Basysyar]; 
Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] dan ['Abdur Rahman] seluruhnya dari 
[Syu'bah] melalui jalur ini dengan Hadits yang serupa.  

Hassan segera menemui Abu Bakr kemudian mengajarinya pohon nasab bangsa arab seraya 
menyebutkan siapa saja yang harus ia cerca dan siapa siapa saja yang tidak boleh dicerca. Kini 
Hassan memiliki bekal yangcukup berharga untuk memulai menyusun syair syairnya. 

Hassan melancarkan serangan balasan kepada kaum musyrik quraisy dengan syair syairnya 
yang tajam dan menyakitkan. Mereka takjub mendengar rangkaian kata kata dalam syair Hassan 
yang indah namun menusuk hati. sebagain dari mereka yakin itu adalah syair buatan Abu Bakr, 
namun sebagian lainnya bertanya ”sejak kapan Abu Bakr menjadi penyair”.  

Syair syair Hassan beredar di anatra kaum muslim dan kaum musyrik. Syair syairnya membuat 
perseteruan di antara dua kelompok semakin seru. Kekuatan kata kata telah menjadi senjata yang 
dipergunakan kedua pihak untuk saling menyerang. Namun, perseteruan kata kata itu dimenangkan 
oleh penyair nabi, karena nabi telah mendoakannya, “Ya Allah, perkuatlah ia dengan Ruh Kudus”. 

Hasil Analisis Puisi  

 Setelah melakukan analisis terhadap puisi Al-Fida’ karya Hassan bin Tsabit menggunakan 
pendekatan hermeneutika dilthey, yakni meliputi konsep erlenbis, ausdruck dan verstehen, maka 
didapatkan hasil analisis puisi. Untuk mempermudah penulis dalam menarik kesimpulan akhir 
sebagai hasil dari penelitian mengenai analisis makna puisi Al-Fida’ dengan pendekatan 
hermeneutika, penulis membuat matriks sebagai berikut: 

Table 1. Matriks Analisis konsep hermeneutika Wilhelm Dilthey dalam syi’r Al-Fida’ karya Hassan bin 
Tsabit 

No 
Konsep 

Hermeneutika 
Aspek Analisis Deskripsi 
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1. Erlenbis 

Pengalam 
hidup Hassan 
bin Tsabit 

Pengalaman hidup Hassan bin Tsabit yang dibesarkan di 
tengah lingkungan yang keras, sering terjadi konflik 
antar suku, fanatik kesukuan, membuat ia tumbuh 
menjadi sosok yang keras, dengan kemampuan 
bersyiar yang mumpuni yang digunakannya untuk 
membela juga membanggakan kaumnya. Pengalam 
hidupnya ini banyak mempengaruhi syair nya terlihat 
dari gaya bahasanya yang keras dan tajam, juga dari 
cara ia membanggakan Nabi Saw dan membalas 
hujatan kuam musyrik Quraisy. 
 

Konteks 
Sejarah 

Puisi Hassan bin Tsabit yang berjudul “Al-Fida’ ” ini 
tercipta ketika terjadi masalah antar kaum muslimin 
juga kaum musyrik Quraisy, dimana kaum musyrik 
Quraisy melanggar perjanjian dan menghujat nabi 
dengan syair syiar yang dilancarkan oleh para penyair 
musyrik Quraisy. Lalu Hassan maju dengan syairnya dan 
melawan segala hujatan yang dilemparkan kepada 
nabi, Hassan melawan Abu sufyan dalam perang media 
yang terjadi kala itu. 
 

2. Ausdruck 

Ekspresi 
terkait syi’r 

Terdapat ungkapan rasa cinta dan rasa bangga,  pada 
Rasul dan kaum muslim juga ketidak sukaan Hassan bin 
Tsabit pada pencela Nabi Saw kala itu, sehingga  ia maju 
dan membela nabi. juga terlihat rasa keikhlasan dan 
kejujuran dalam membela Nabi SAW juga terlihat 
dalam ungkapan “hanya mengharap pahala”. 
 

Gaya bahasa 
syi’r 

 Gaya bahasa dengan mengumpamakan suatu hal 
dengan benda benda sekitar yang seperti kuda 
kuda perag adalah salah satu ciri khas puisi kala itu. 

 Pengguaan bahasa yang bernuansa islam seperti 
kata “Ruhul Kudus, Jibril, Allah berfirman” adalah 
istilah yang belum familiar atau belum banyak 
digunakan di dalam puisi kala itu. 

 Gaya bahasa yang tajam dan menusuk hati setiap 
pendengarnya namun sekaligus indah dan 
terkesan memiliki nilai estetika yang bagus sangat 
terlihat dalam syairnya Al-Fida’. 
 

3. Verstehen 
Rekonstruksi 

puisi 

Kondisi Agama, sosial dan politik saat diciptkannya puisi 
ini dapat dikatakan kondisi yang berkembang kearah 
yang baik dari kondisi sebelumnya yang buruk pada 
masa jahiliyah. 
Puisi ini diciptakan oleh Hassan untuk membalas 
hujatan yang diserukan penyair musyrik Quraisy salah 
satunya yaitu Abu Sufyan bin Harits kepada Nabi Saw. 
kala itu tidak ada satupun sahabat yang maju dan 
membela nabi dari hujatan penyair musyrik Quraisy 
hingga akhirnya nabi nyeru sahabatnya untuk 
membalas hujatan tersebut lalu kemudian Hassan bin 
Tsabit maju untuk membela Nabi. namun sebelum itu 
nabi meminta Hassan mempelajari silsilah suku quraisy 
agar ia tau yang mana yang boleh dan tidak boleh di 
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hujat, dan setelah Hassan memiliki pengatahuan 
tentang hal itu, dan dukungan serta doa dari Nabi Saw 
ia menyusun syair syairnya dan membalas semua 
hujatan kaum musyrik Quraisy dengan syair “Al-Fida’ “ 
ini. Gaya bahasa yang terlihat dalam syiar Hassan 
sangatlha indah sekaligus sangat tajam dan keras 
hingga orang orag kala itu berpikir jika syair itu buatan 
Abu Bakr. Setelah syair ini beredar diantara kaum 
muslim juga kaum musyrik Quraisy membuat 
perseteruan diantaa keduanya semakin buruk, namun 
pada akhirnya pertarungan syair itu dimenangkan oleh 
Hassan bin Tsabit 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa puisi Al-Fida’ karya Hassan bin Tsabit 
mengandung nilai-nilai pengalaman hidup (Erlebnis), ekspresi jiwa (Ausdruck), dan pemahaman 
mendalam (Verstehen) sebagaimana yang dikemukakan oleh Wilhelm Dilthey dalam pendekatan 
hermeneutikanya. Hassan bin Tsabit menulis puisi tersebut berdasarkan pengalaman pribadinya 
sebagai penyair yang tumbuh dalam masyarakat Arab Jahiliyah yang sarat dengan konflik dan 
fanatisme kesukuan. Melalui puisinya, ia mengekspresikan kecintaan, kebanggaan, dan kesetiaan 
kepada Nabi Muhammad SAW serta kaum muslimin dengan bahasa yang tajam namun sarat 
makna. Gaya bahasa metaforis, seperti penggambaran kuda, tombak, dan kiasan-kiasan religius 
memperkuat isi syair sebagai bentuk perlawanan verbal terhadap kaum musyrik Quraisy. Dalam 
konteks sejarah, puisi ini hadir sebagai bentuk "jihad media" saat syair menjadi alat komunikasi yang 
sangat efektif dalam menyampaikan pesan, membela Nabi, dan melawan narasi musuh. Dengan 
memadukan pengalaman, ekspresi, dan pemahaman terhadap realitas sosial-politik saat itu, 
Hassan bin Tsabit tidak hanya berhasil membela Nabi melalui syair, namun juga mempertegas posisi 
puisi sebagai sarana perjuangan yang berpengaruh dalam dakwah Islam.  
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